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1.1  Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan siap pakai untuk mendukung tujuan perusahaan yaitu mendapatkan keuntungan
atau laba semaksimal mungkin agar perusahaan tetap bertahan dan dapat
mengembangkan usahanya. Besarnya laba atau keuntungan yang diperoleh
perusahaan sangat tergantung dari salah satunya adalah sumber daya yang dimiliki,
baik sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana serta sumber daya lainnya.
Sumber daya manusia merupakan faktor utama dalam menetukan laba dan
kemajuan suatu usaha. Artinya sumber daya manusia memiliki peranan penting
untuk mewujudkan tujuan perusahaan guna memperoleh keuntungan. Maka tidak
heran jika banyak perusahaan menempatkan sumber daya manusia sebagai asset
utama perusahaan dan sangat bergantung kepada sumber daya manusia yang
dimilikinya.

PT. Lancar Karya Bandar adalah merupakan sebuah perusahaan swasta
yang bergerak dalam bidang usaha Jasa kePelabuhan dan Logistik yang meliputi
Pelayanan Kapal, Pelayanan Barang dan Pelayanan Rupa-Rupa dengan dasar
hukum yaitu. Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT. Lancar karya Bandar Tanggal
27 Oktober 2014, No : 29.- Notaris Ny. ESTHER AGUSTINA FERDINANDUS,
SH. Yang beralamat di JI. Boulevard Barat Raya Kelapa gading Jakarta-utara.

Jumlah karyawan yang terdapat pada PT.Lancar Karya Bandar sebanyak
60 orang karyawan yang terbagi ke dalam 2 divisi perusahaan :

- Divisi Keuangan sebanyak 7 orang.

- Divisi Operasional sebanyak 53 orang.
Divisi keuangan adalah divisi yang bertanggung jawab atas pencatatan dan
mengatur segala aspek mengenai keuangan perusahaan sedangkan divisi
operasional adalah bentuk pengaturan dan pengelolaan secara menyeluruh dan

optimal pada masalah tenaga kerja, barang-barang seperti mesin, peralatan, bahan-
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bahan mentah yang bisa dijadikan sebuah produk barang dan jasa yang biasa
dijual-belikan.
Grafik 1.1

Jumlah Karyawan PT. Lancar Karya Bandar

M Divisi Keuangan

M Divisi Operasional

Sumber : PT.Lancar karya Bandar.2020
Sejalan Dengan kondisi perekonomian domestik yang belum membaik,arus
kunjungan kapal salah satu indikator pergerakan dalam kegiatan ekonomi ikut
mengelami penurunan sepanjang Tahun 2015. Hal tersebut dapat dilihat dalam
Grafik 1.2 sebagai berikut :
Grafik 1.2
Kinerja Karyawan tahun 2015-2018
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M arus kapal 5.65 7.21 6.88 5.96
arus peti kemas 165.312 214.452 180.461 164.816
M arus barang 32.057 23.369 39.654 31.202

Sumber : PT. Lancar Karya Bandar,2020

Berdasarkan realisasi kunjungan kapal tersebut diatas dapat dilihat bahwa

pencapaian Kinerja Karyawan dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 belum
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mencapai target yang ditetapkan perseroan pada tiap tahunnya. Hal ini

mengindikasikan bahwa Kinerja karyawan tidak dapat memenuhi target sesuali

yang telah direncanakan perseroan, hal tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
Grafik 1.3
Arus Kunjungan Kapal Tahun 2015-2018
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Sumber : Divisi Operasional Jakarta,2020

Pendapatan usaha PT. Lancar Karya Bandar sangat dipengaruhi oleh
frekuensi lalu lintas arus kapal dan arus barang serta arus peti kemas dari dan
kepelabuhan yang dikelola oleh perseroan. Pencapaian kinerja perseroan diukur
dengan parameter jumlah kunjungan kapal,arus barang dan arus petikemas. Sebagai
operator pelabuhan, pertumbuhan usaha perseroan sangat bergantung dari
kemampuan untuk menjawab tren dunia dibidang kepelabuhan. PT. Lancar Karya

Bandar memiliki bidang usaha meliputi kegiatan usaha utama yaitu :

1.  Pelayanan Jasa Kapal.
Pelayanan Jasa Kapal merupakan kegiatan operasional kapal mulai dari
masuk hingga keluar pelabuhan.

2. Pelayanan Barang.
Pelayanan barang merupakan pelayanan bongkar muat mulai dari kapal
hingga penyerahan kepemilik barang.
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3. Pelayanan Kegiatan Usaha Jasa Pada umumnya.
Pelayanan Kegiatan Usaha Jasa Pada umumnya merupakan jasa pelayanan
yang menunjang kegiatan yang ada di pelabuhan.

PT. Lancar Karya Bandar dalam proses produktifitasnya berada didalam
Wilayah Pelabuhan Tanjung Priuk Jakarta Utara, pada umumnya tempat kerja
memiliki potensi kegiatan yang banyak mengandung unsur bahaya yang dapat
menyebabkan kecelakaan ataupun penyakit akibat kerja terhadap tenaga kerjanya.
Hal tersebut menyebabkan perseroan wajib menerapkan suatu system yang dibuat
untuk pekerja maupun pengusaha,sebagai upaya pencegahan (preventif ),timbulnya
kecelakaan dan penyakit akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan
cara mengenali seluruh potensi-potensi yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja
dan penyakit akibat hubungan kerja dan tindakan antisipasi dalam pengendalian
bahaya dengan bekerja sesuai Standart Operational Prosedure (SOP), penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) selama di dalam lokasi lingkungan kerja, kemudian
kesiagaan tanggap darurat sesuai dengan aturan dan prosedur yang berlaku.

Kecelakaan kerja adalah sesuatu hal yang tidak dapat terduga dan tidak
pernah diharapkan karena dapat menimbulakan kerugian harta benda, korban
jiwa/luka/cacat/ maupun pencemaran lingkungan kerja. Setiap pekerjaan selalu ada
resiko kegagalan (risk of failures) pada setiap aktifitas pekerjaan dan pada saat
kecelakaan kerja (work accident) terjadi, seberapapun kecilnya dapat menimbulkan
efek kerugian (loss). Kecelakaan kerja dapat menggangu proses produksi dan
aktifitas kinerja secara menyeluruh, merusak lingkungan yang pada akhirnya akan
berdampak pada seluruh karyawan perseroan. Perlunya penerapan kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) menjadi salah satu standart komitmen perusahaan untuk
memperhatikan pekerjanya dan lingkungan diwilayah kerja dalam melakukan

usahanya.
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Melalui penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang dilakukan
oleh PT. Lancar Karya bandar Jakarta, kejadian yang tidak diinginkan atau dapat
menimbulkan kerugian dapat dihindari dan dicegah. Hal ini sesuai dengan undang-
undang No.13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, yang menyatakan bahwa
kewajiban pengusaha melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang dihadapi.
Dalam pelaksanaan Sistem Kesehatan dan keselamatan kerja mengacu pada
Permenaker RI Nomor : Per.05/MEN/1996 pasal 3 ayat 1 dan 2 tentang system
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang menyatakan bahwa
Setiap perusahaan yang mempekerjakan tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih
dan atau mengandung potensi bahaya ( Depnakertrans, 2011 ).

Manajemen perlu meninjau semua program Keselamatan sebagai bagian
dari rencana keseluruhan perusahaan dan harus memperlakukannya sama seperti
program-program penting lainnya. Para manajemen harus mampu mengatur semua
proses secara efisien dan wajib menjamin tidak terjadi kondisi tidak aman dan
tindakan tak aman. Peningkatan Keselamatan dan kesehatan Kerja adalah sebuah
fungsi penting dari manajemen yang baik serta terencana dan menyeluruh dalam
proses pencegahan yang sistematis.

Salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas kerja adalah kesehatan
kerja dan keselamatan kerja, perusahaan dapat memelihara kesehatan para
karyawannya, kesehatan ini menyangkut kesehatan mental dan fisik. Kesehatan
karyawan yang kurang baik akan mengakibatkan tingkat absensi yang tinggi dan
tingkat produktifitas menjadi rendah.Program keselamatan kerja erat kaitannya
dengan peningkatan produksi dan produktifitas kerja.

Dengan tingkat keselamatan kerja dan kesehatan kerja yang tinggi dapat
menekan sekecil-kecilnya, kecelakaan-kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan
luka, baik luka ringan maupun berat,cacat tubuh dan yang paling fatal adalah

kematian. Tingkat kecelakaan kerja dapat dilihat sebagai berikut :
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Grafik 1.4
Data Kecelakaan kerja Tahun 2015 - 2019
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Sumber : PT. Lancar Karya Bandar (2020)

Selain Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) faktor lingkungan
kerja juga dapat mempengaruhi produktifitas kinerja karyawan. Lingkungan kerja
adalah Segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas yang diembankan kepadanya (Nuraini,2013). Menurut
Sadarmayanti, dalam (Kakinsale,2015) lingkungan kerja adalah Keseluruhan alat
perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang
bekerja,Metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan
maupun sebagai kelompok.

Menurut Hertanto dalam Tjiabrata, 2017 lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja dapat berupa
Lingkungan kerja fisik dan Lingkungan Kerja Non Fisik.

Lingkungan Kerja Fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat
disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung
maupun secara tidak langsung. Contohmya Lingkungan Kerja Fisik adalah
sirkulasi udara yang tercukupi, Penerangan didalam Ruangan,Warna Dinding
Ruangan, Musik, Keamanan dan Kebersihan Lingkungan Kerja. Lingkungan Kerja
Non Fisik adalah Semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan

kerja, baik hubungan antara atasan dengan bawahan maupun hubungan sesame
6



Universitas Esa Unggul

rekan kerja. Contohnya : Struktur Tugas, Desain Pekerjaan, pola Kerja sama, Pola
kepemimpinan dan budaya Organisasi.

Kreitner dan Kinicki (2005) Menyatakan bahwa para karyawan akan lebih
termotivasi, produktif dan puas pada saat lingkungan kerja yang kondusif.
Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dengan merancang
lingkungan kerja kondusif maka akan menambah motivasi karyawan dan
memberikan kepuasan kerja kepada karyawan sehingga produktivitas Kinerja
menjadi semakin baik. Indikator variabel ini adalah :

1. Fasilitas Kerja.
Tata Ruang / Dekorasi Tempat kerja.
Penerangan.
Kelembaban.
Sirkulasi udara.
Kebisingan.
Kenyamanan.

Keamanan kerja.
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Hubungan dengan Rekan Kerja.

Koesmono (2012) Standart operasional Prosedur (SOP) merupakan
dokumen vyang berisi langkah-langkah/sistematika kerja dalam sebuah
organisasi.Tujuan utama dari penyusunan SOP adalah untuk mempermudah
jalannya subuah proses kerja dan mengurangi adanya kesalahan di dalam proses
pekerjaan. Adapun tujun dari penyusunan SOP diantaranya :

1. Agar petugas atau pegawai menjaga konsistensi dan tingkat kinerja petugas
dalam sebuah organisasi unit kerja.

2. Agar mengetahui dengan jelas peran dan fungsi tiap-tiap posisi dalam
organisasi.

3. Memperjelas alur tugas, wewenang dan tanggung jawab dari pegawai
terkait.

4. Melindungi organisasi dan pertugas dari kegiatan Mal praktek atau

kesalahan administrasi lainnya.
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Untuk menghindari kegagalan,keraguan dan duplikasi.
Memberikan keterangan tentang dokumen-dokumen yang dibutuhkan
dalam suatu proses kerja.

Fenomena sekarang ini banyak bermunculan tentang masalah perusahaan

baik dalam sekala kecil, menengah, maupun sekala yang lebih besar. Fenomena ini

mengindikasikan adanya perkembangan sarana dan prasarana yang memadai serta

manajemen sumber daya manusia yang handal. Lingkungan kerja yang baik dalam

hal ini penyediaan sarana dan prasarana penunjang dalam bekerja secara langsung

ataupun tidak langsung akan dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan

karyawan dalam bekerja.

1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka masalah

yang berkaitan dengan judul tersebut diidentifikasi sebagai berikut :

1.

3.

Kinerja operasional perusahaan masih kurang maksimal sehingga perlu
dilakukan kebijakan peningkatan kinerja karyawan.

Belum terpenuhinya peraturan-peraturan keselamatan dan perlindungan
lingkungan menyebabkan kecelakaan kerja dilokasi kerja.

Tingkat kecelakaan kerja terjadi menyebabkan karyawan merasa kurang
aman dan tidak nyaman.

Lingkungan kerja belum diterapkan dengan baik seperti masih adanya
peralatan kerja atau perasarana kerja yang sudah tidak memadai atau sudah

perlu diganti.
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1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah serta identifikasi masalah yang telah diuraikan
diatas, maka rumusan masalah yang berkaitan dengan judul tersebut diidentifikasi
sebagai berikut :

1. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh terhadap

Kinerja Karyawan ?
2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?
3. Apakah Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan Kerja

Bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan ?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian skripsi ini yaitu untuk mengetahui data mengenai pengaruh
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan Lingkungan kerja terhadap Kinerja
karyawan pada PT. Lancar Karya Bandar, Jakarta.
Berdasarkan uraian dan latar belakang serta rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian skripsi ini adalah :
1. Menguji pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Lancar Karya Bandar, Jakarta.
2. Menguji pengaruh Lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Lancar Karya Bandar, Jakarta.
3. Menguji pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Lingkungan
Kerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Lancar

Karya Bandar, Jakarta.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai

berikut :

1.

Bagi Penulis.

Hasil Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan,pengetahuan
dan pengalaman dalam penulisan tugas akhir dan untuk mencapai gelar
sarjana di Universitas Esa Unggul Jakarta.

Bagi Perusahaan.

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan
masukan bagi manajemen perusahaan dalam merencanakan dan
meningkatkan kinerja karyawan melalui Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja dan Lingkungan kerja.

Bagi Teoritis.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan yang
berharga untuk pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dibidang
sumber daya manusia dan hasil penelitian ini diharapkan juga
memberikan tambahan informasi kepada peneliti dibidang Sumber
Daya Manusia mengenai Keselamatan dan Peningkatan Kinerja
karyawan.

Bagi Akademis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan kekayaan
penelitian untuk dapat dipergunakan dan dikembangkan.

Bagi llmu Pengetahuan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi
dalam meneliti dan mengkaji masalah yang relevan dimasa yang akan
datang dan kemudian disamping itu diharapkan para peneliti lain agar
dapat menambahkan variable lain yang dapat mempengaruhi Kinerja

Karyawan.
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